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ABSTRAK 

Perubahan karakter atau kepribadian anak dalam keluarga sering 

dipengaruhi oleh kegiatan orang tua dalam bermain media sosial, karena orang tua 

menjadi contoh anak ketika memainkan media sosial. Seperti pada ibu-ibu rumah 

tangga di Desa Pesanggrahan, Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto yang 

sering menggunakan aplikasi Tik Tok dengan konten joget-joget, berdandan dan 

lain sebagainya, bukti adanya penyimpangan yang dilakukan dalam mengasuh 

anaknya, oleh karena itu menarik untuk diteliti bagaimana hak perlindungan anak 

dalam pandangan sosiologi Hukum Islam serta bagaimana tinjauan sosiologi 

hukum Islam terhadap hak perlindungan anak pada orang tua pengguna aplikasi Tik 

Tok di Desa pesanggrahan Mojokerto? 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan sosiologi 

hukum Islam. Sedangkan metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

metode deskriptif analitik. Teknik pengumpulan data melalui wawancara dan 

dokumentasi serta menggunakan literatur-literatur yang berkaitan dan teori 

ḥaḍanah, Ekologi Pengasuhan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Hak perlindungan dalam 

pandangan sosiologi hukum Islam yaitu perlindungan hak-hak anak dari hal yang 

membahayakan diri anak dan merusak anak baik saat itu atau untuk ke depannya, 

di dalam hukum Islam telah mengatur bagaimana seharusnya perlindungan 

terhadap hak-hak anak seperti melindungi dari hal yang merusak jasamani seperti 

pemenuhan terhadap nafkah, hak hidup dan Pendidikan yang layak. Kemudian 

perlindungan terhadap rohaninya dengan memberikan contoh yang baik dari 

tingkah laku dan akhlak, hak mendapatkan pembelajaran terkait dengan agama, 

serta pengawasan dari hal-hal yang menyimpang di dalam norma agama, kemudian 

keluarga pengguna aplikasi Tik Tok di Desa Pesanggrahan Mojokerto dapat 

dikelompokkan ke dalam 2 model perlindungan yaitu perlindungan dengan 

pengawasan dan dengan bimbingan orang tua atau Child Protection yaitu dengan 

memberikan akses untuk anak menggunakan aplikasi Tik Tok namun dengan 

pengawasan orang tua yakni dengan memilah dan memilih tontonan yang sesuai 

dengan usianya sebagaimana yang diterapkan oleh Ibu Luluk, cara yang digunakan 

oleh ibu tersebut sudah sesuai dengan sosiologi hukum Islam yaitu dengan 

memberikan pengawasan dan pendampingan saat anak bermain Tik Tok kemudian 

memfilter video yang sesuai dengan usianya.Selanjutnya, model yang kedua yaitu 

dengan memberikan kebebasan, pada model kedua ini banyak dari anak yang terjadi 

penyimpangan imbas dari bermedia sosial dan tontonan yang tidak sesuai dengan 

usianya, peran orang tua apabila ditinjau dari sosiologi hukum Islam sudah terjadi 

penyimpangan dengan tidak melindungi hak anak untuk mendapatkan hal yang 

sesuai dengan usianya, di dalam Islam sendiri menjelaskan bahwa peran orang tua 

sangat penting dalam membentuk karakter anak sejak kecil sehingga sesuai dengan 

norma Islam, peran sebagai figure yang dapat dicontoh, dan peran orang tua 

melindungi anak dari hal-hal yang menyimpang dari norma agama dan sosial. 

 

Kata Kunci: Hak, Anak, aplikasi Tik Tok, Sosiologi Hukum
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 alīf tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b Be ب

 ta t Te ت

 ṡa ṡ eṡ (dengan titik di atas) ث

 jim j Je ج

 ḥa ḥ ḥa (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d De د

 żal ż żet (dengan titik di atas) ذ

 ra r Er ر

 zai z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy es dan ya ش
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 ḍaḍ ḍ ḍe (dengan titik di bawah) ض

 ṭ ṭ ṭe (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ ẓet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ...‘… koma terbalik ke atas‘ ع

 gaīn g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q ki ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah ꞌ apostrof ء

 ya y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

عاقدين تم  muta‘āqidain 

 iddah‘ عدة
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C. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 

1. Bila ta’ marbūṭah di dimatikan ditulis h. 

  hibah هبة

 jizyah جزية 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya. Kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’karāmah al-auliyā كرامة الأولياء 

 

D. Vokal Pendek 

 fatḥah a ـَ 

 Kasrah i ـِ 

 ḍammah u ـُ 

 

E. Vokal Panjang 

fatḥah + alif Ā جاهلية jāhiliyyah 

fatḥah + alif layyinah/ya’ mati Ā يسعى yas‘ā 

Kasrah + ya’ mati Ī كريم karīm 

ḍammah + wau mati Ū  فروض furūḍ 
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F.  Vokal Rangkap 

fatḥah + ya’ mati Ai  بينكم bainakum 

fatḥah + wau mati Au  قول qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 a’antum أأنتم 

 u’iddat أعدت 

 la’in syakartum لئن

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah. 

 al-Qur’ān القرأن 

 al-qiyās القياس 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ’as-samā السماء 

 asy-syams الشمس
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada tahun 2018 beberapa apilaksi diblokir oleh pemerintah karena 

banyak laporan dari masyarakat tentang dampak negatif yang ditimbulkan, di 

antaranya aplikasi yang sedang marak dan banyak digunakan yakni aplikasi Tik 

Tok1, beberapa organisasi juga ikut serta dalam pelarangan penggunaan Tik Tok 

serta mengajukan ke pemerintah untuk memblokir aplikasi tersebut di 

antaranya adalah organisasi KAMI (Koalisi Aksi Meyelamatkan Indonesia).2 

Disebutkan alasan pemblokiran aplikasi tersebut hanya bersifat sementara 

hingga sudah sesuai dengan aturan yang ada di Indonesia. 

Aplikasi Tik Tok pada hari ini telah dibuka kembali dan dapat diakses 

karena sudah memenuhi persyaratan yang sudah ditentukan oleh pemerintah 

Indonesia, hal utama yaitu adanya Batasan usia minimal 13 tahun untuk dapat 

mengakses aplikasi tersebut. Adanya Batasan usia untuk pengguna Tik Tok 

ditujukan untuk memfilter video yang dapat ditonton sesuai dengan usia.3 

 
1Tim, “Blokir Tik Tok Hanya 

Sementara”https://www.kominfo.go.id/content/detail/13332/kominfo-blokir-tik-tok-hanya-

sementara/0/sorotan_media akses pada tanggal 19 Agustus 2022. 

2 “Kami se-jawa-Timur Minta Pemerintah Blokir Aplikasi Tik Tok” 

https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-5352072/kami-se-jawa-minta-pemerintah-blokir-

aplikasi-tiktok-ini-alasannya akses pada tanggal 19 Agustus 2022. 

3 “ Tik Tok Dilarang Untuk Pengguna Usia di Bawah 13 Tahun 

https://www.kominfo.go.id/content/detail/13453/tik-tok-dilarang-untuk-pengguna-usia-di-bawah-

13-tahun/0/sorotan_media akses pada tanggal 19 Agustus 2022. 

https://www.kominfo.go.id/content/detail/13332/kominfo-blokir-tik-tok-hanya-sementara/0/sorotan_media
https://www.kominfo.go.id/content/detail/13332/kominfo-blokir-tik-tok-hanya-sementara/0/sorotan_media
https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-5352072/kami-se-jawa-minta-pemerintah-blokir-aplikasi-tiktok-ini-alasannya
https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-5352072/kami-se-jawa-minta-pemerintah-blokir-aplikasi-tiktok-ini-alasannya
https://www.kominfo.go.id/content/detail/13453/tik-tok-dilarang-untuk-pengguna-usia-di-bawah-13-tahun/0/sorotan_media
https://www.kominfo.go.id/content/detail/13453/tik-tok-dilarang-untuk-pengguna-usia-di-bawah-13-tahun/0/sorotan_media
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Adanya aplikasi Tik Tok ini menimbulkan dampak, baik dari yang 

positif maupun yang negatif. Dampak positifnya mulai dari kemajuan 

kreativitas para penggunanya, percepatan penjualan bagi pengusaha online, 

pengenalan budaya, sampai dengan hiburan pelepas stres dari video lucu yang 

ada. Namun dampak negatifnya juga tidak luput dari adanya aplikasi ini, di 

antara dampak negatif aplikasi ini banyak remaja sampai anak-anak yang suka 

bergoyang-goyang dengan memakai baju kurang sopan dan goyangan yang 

dinilai vulgar dan tidak pantas dipertontonkan.4  

Keberadaan aplikasi tersebut yang sudah dilegalkan oleh pemerintah 

dan dapat diakseskan kembali dengan adanya Batasan usia pengguna dengan 

tujuan melindungi anak-anak dari tontonan yang tidak baik untuk usianya, 

namun apakah dengan adanya fitur tersebut sudah dapat membendung dampak 

negatifnya untuk anak-anak, bagaimana dari perspektif hukum yakni Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak dan apakah sudah 

sesuai, serta apakah tidak menyalahi hukum yang ada pada sosial masyarakat 

di Desa Pesanggrahan tersebut. 

Dari pernyataan di atas penyusun ingin mengkaji aplikasi tersebut dari 

sudut pandang pemenuhan hak anak oleh orang tua dan pemerintah dari 

perspektif hukum keluarga Islam. Kemajuan media sosial seperti yang telah 

penyusun paparkan di atas, mengakibatkan adanya perubahan peran dan 

perilaku orang tua, seperti pidato yang dikutip (republika.co.id) Prof. Partini 

dalam acara pengukuhan guru besar Sosiologi Fisipol di Balai Senat UGM 

 
4 https://yoursay.suara.com diakses pada tanggal 19 September 2021 pukul 08.00 WIB 

https://yoursay.suara.com/
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pada Selasa 10 Oktober 2020 menyampaikan “Teknologi yang diciptakan 

untuk membantu manusia, dalam perkembangannya justru mendominasi 

manusia sebagai penciptanya. Perempuan larut dalam asyiknya penggunaan 

teknologi menyebabkan pengabaian terhadap banyak hal, termasuk peran 

sosial dan tanggung jawabnya”.5 Peran sosial dan tanggung jawab dalam 

pernyataan Prof Partini yang dimaksud adalah peran perempuan ketika menjadi 

ibu, akibat dari adanya kemajuan teknologi ini menggeser sedikit banyaknya 

tanggung jawab dari seorang ibu terhadap keluarganya, sehingga hak anak 

mendapatkan pengasuhan dengan baik sedikit banyaknya juga tergeser, peran 

ibu tidak dapat dihilangkan dari sebuah keluarga terutama pada pengasuhan 

anak.  

Mendapatkan pengasuhan yang baik serta arahan orang tua sesuai 

dengan usianya merupakan hak dari setiap anak, sesuai dengan Pasal 1 ayat 12 

dan Pasal 6 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 perubahan atas Undang-

undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak bahwa: 

1 ayat (12) : Hak anak adalah bagian dari hak asasi manusia yang harus 

dijamin, dilindungi dan dipenuhi oleh orang tua, keluarga, masyarakat, negara, 

pemerintah, dan pemerintah daerah.6 

Pasal 6: Setiap anak berhak untuk beribadah menurut agamanya, 

berpikir, dan berekspresi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan usianya dalam 

bimbingan orang tua atau wali.7  

 

 
5 Pidato Pengukuhan Guru Besar UGM, https://www.republika.co.id diakses pada 19 

September 2021 pukul 11.30 WIB. 

6 Pasal 1 ayat (12) 

7 Pasal 6 

https://www.republika.co.id/
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Kemudian pada bagian IX Pasal 98 ayat (1) sampai (3) Kompilasi 

Hukum Islam juga telah menjelaskan tentang pemeliharaan anak disebutkan 

bahwa: 

(1) Batas usia anak yang mampu berdiri sendiri atau dewasa adalah 21 tahun, 

sepanjang anak tersebut tidak bercacat fisik maupun mental atau belum 

pernah melangsungkan perkawinan.  

(2) Orang tuanya mewakili anak tersebut mengenai segala perbuatan hukum di 

dalam dan di luar Pengadilan.  

 

Penjelasan tentang anak yang berhak mendapatkan pengasuhan secara 

baik demi anak dapat hidup sejahtera dan mendapatkan segala haknya terutama 

dalam hal pengasuhan tidak hanya tercantum pada Undang-undang Nomor 35 

Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak saja, namun telah dijamin pula pada 

pasal 1 ayat (1) dan Pasal 2 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 Tentang 

Kesejahteraan anak8 yang menyatakan bahwa: 

Pasal 1 ayat (1):  

a. Kesejahteraan Anak adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan anak 

yang dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangannya dengan wajar, 

baik secara rohani, jasmani maupun sosial; 

b. Usaha Kesejahteraan anak adalah usaha kesejahteraan sosial yang 

ditujukan untuk menjamin terwujudnya Kesejahteraan Anak terutama 

terpenuhinya kebutuhan pokok anak. 

Pasal 2 ayat (1)- (4): 

(1) Anak berhak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan dan bimbingan 

berdasarkan kasih sayang baik dalam keluarganya maupun di dalam 

asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar.  

(2) Anak berhak atas pelayanan untuk mengembangkan kemampuan dan 

kehidupan sosialnya, sesuai dengan kebudayaan dan kepribadian bangsa, 

untuk menjadi warganegara yang baik dan berguna.  

(3) Anak berhak atas pemeliharaan dan perlidungan, baik semasa dalam 

kandungan maupun sesudah dilahirkan.  

 
8 Pasal 1 ayat (1)  
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(4) Anak berhak atas perlindungan terhadap lingkungan hidup yang dapat 

membahayakan atau menghambat pertumbuhan dan perkembangannya 

dengan wajar. 

Berdasarkan pasal-pasal tersebut, jelas bahwa orang tua harus 

memberikan pengasuhan yang baik dari contoh perilakunya sebagai bentuk 

perlindungan terhadap anak, agar pengasuhan sinkron dengan kemajuan 

teknologi, maka perlu komunikasi antar anggota keluarga agar tercipta 

keluarga yang harmonis dan mengikuti perkembangan zaman, dalam teori 

penyimpangan sosial, orang tua harus memberikan contoh dan teladan yang 

baik pada anak agar anak menjadi penerus generasi bangsa yang baik, akan 

tetapi ketika orang tua membuat konten dengan jogetan-jogetan di hadapan 

anak, sehingga anak meniru hal tersebut, maka adanya penyimpangan itu harus 

dihentikan dan diluruskan kembali terutama pada orang tua. Sebagaimana 

peran orang tua dalam edukasi, pemahaman orang tua menjadi pembelajaran 

bagi anak, bahkan anak-anak mengikuti semua perilaku dan kebiasaan orang. 

Jangan sampai orang tua memungkiri kebiasaan buruk pada anak walaupun hal 

kecil karena akan dicontoh mereka. Dalam pengasuhan anak (ḥaḍanah) 

terdapat beberapa prinsip pokok seperti kasih sayang, perlindungan dan 

pendidikan. Prinsip-prinsip tersebut merupakan suatu acuan bagi orang tua 

dalam memenuhi hak-hak anak-anaknya.  

Berdasarkan survei sebelum penelitian dilakukan, penyusun ingin 

memaparkan kasus yang terjadi di Desa Pesanggrahan Kecamatan Kutorejo, 

Mojokerto. Penyusun memilih Desa Pesanggrahan sebagai lokasi penelitian 

karena desa tersebut merupakan desa yang memiliki banyak anak di bawah 
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umur dan masih sekolah di sekolah dasar (SD) yang kebanyakan istrinya 

menjadi ibu rumah tangga dan memiliki keagamaannya yang kuat. Para ibu 

rumah tangga di sana banyak mengisi waktu luang dengan mengoperasikan 

aplikasi Tik Tok dan memainkannya sesuai dengan konten yang sedang 

tranding setiap minggunya, rata-rata mereka menggunakan saat memasak, saat 

kumpul dengan ibu-ibu lain, dan saat akan melakukan kegiatan yang lain, 

apabila ditarik dengan ukuran waktu mereka bisa menggunakan aplikasi Tik 

Tok 3-4 jam dalam sehari. Bahkan banyak ibu rumah tangga yang rela 

berdandan secara berlebihan ketika akan pergi belanja ke depan rumah, bukan 

untuk membuat konten memasak, akan tetapi untuk bergoyang dan 

mendapatkan like pada akun yang dimilikinya.9  

Dampak yang dilakukan di depan anaknya ini membuat anak-anak 

mengikuti hal yang dilakukan oleh ibu mereka, sehingga anak mengikuti 

ibunya dengan tidak lagi bermain dengan mainan tradisional seperti kejar-

kejaran atau petak umpet untuk mengisi waktu luang, akan tetapi lebih memilih 

bermain gedget seperti yang dilakukan oleh orang tuanya terutama ibu, jadi 

anak-anak dari para ibu rumah tangga yang menggunakan aplikasi Tik Tok, 

meniru ibu mereka dengan menggunakan aplikasi Tik Tok juga dan anak-anak 

tersebut sudah tidak malu-malu untuk menunjukkan di hadapan orang lain yang 

mereka dapatkan dari aplikasi Tik Tok, mengikuti ibu mereka untuk bergoyang-

goyang di depan kamera, perubahan yang terjadi pada anak-anak tersebut 

merupakan hasil melihat, merekam hal yang dilakukan oleh ibu mereka, 

 
9 Hasil temuan penyusun pada desa tersebut pada tanggal 5 November 2021 
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lingkungan anak-anak tersebut juga menggunakan dan menerapkan aplikasi 

Tik Tok sehingga pengaruh aplikasi tersebut semakin kuat.  

Penyimpangan yang dilakukan oleh para Ibu rumah tangga ini memiliki 

imbas yang besar pada keluarganya, terutama pada anak mereka yang masih 

memiliki anak di bawah umur, sehingga akibat dari perilaku yang tidak 

seharusnya dari orang tua terutama ibu, pemenuhan hak-hak pada anak juga 

kurang optimal dan penuh, maka semua hal yang dilakukan oleh ibu akan 

berpengaruh padanya karena usia 3-15 tahun, pengaruh ini akan memberikan 

dampak kepada anak berupa dampak positif dan dampak negatif, pada usia 

tersebut merupakan usia anak ingin mencoba sesuatu yang baru dalam 

hidupnya, karena pada usia tersebut nalar anak sedang berkembang.10 

Kemudian fenomena yang terjadi di desa Pesanggrahan ini akan dianalisis 

menggunakan pendekatan sosiologi hukum Islam yaitu dengan melihat 

bagaimana peran orang tua di era digital saat ini memberikan akses untuk anak 

dan perlindungan hak anak mendapatkan segala hal yang baik dengan usianya. 

Agama Islam telah memberikan acuan dalam melindungi dan 

memenuhi hak anak dalam keluarga, proses membina generasi Islam, orang tua 

harus mampu memberikan contoh perilaku yang positif karena orang tua 

merupakan figur utama bagi anak terutama seorang ibu.11 Seperti yang telah 

Allah Firmankan dalam Surat an-Nisa’: 3 

 
10 Jonathan .dkk, Perancangan Board Game Mengenai Bahaya Radiasi Gedget Terhadap 

Anak, (Surabaya: Universitas Kristen Petra Surabaya), hlm. 115. 

11 Fatah Yasin, Dimensi-dimmensi Pendidikan Islam, (Malang: Malang Press, 2008), hlm. 

220-221. 
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 12واليخش الذين لوتركوامن خلفهم ذرية ضعفا خافواعليهم, فليتقواالله وليقولوا قولا سديد 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa anak adalah manusia paling lemah di 

dunia ini, sehingga semua kegiatannya perlu dibantu oleh orang dewasa. 

Karena kelemahannya anak membutuhkan perlindungan dari bahaya, ketidak 

nyamanan dalam hidupnya, perlindungan paling dasar pada anak yakni melalui 

keluarga karena dalam keluarga terjadi proses terjadinya perkembangan 

individu dan proses sosialisasi.13 Al-Qur’an telah menyerukan pengasuhan 

yang baik terhadap anak bagi para orang tua,  

ياأيها الذين امنوا قوا أنفسكم وأهليكم نارا وقودها الناس والحجارة عليها ملائكة غلاظ شداد  

 14. لا يعصون الله ما أمرهم ويفعلون ما يؤمرون

Dari ayat tersebut, dapat diambil pelajaran bahwa sebagai orang tua 

perlindungan anak merupakan kewajiban orang tua terhadap anaknya dari 

berbagai hal yang merusak agama, yaitu dengan memberikan perlindungan 

terhadap hal-hal yang dapat merusak baik itu jasmani maupun rohani, serta 

memberikan hak anak untuk kebaikannya dengan pengawasan. Sehingga 

menarik bagi penyusun untuk mengkaji fenomena tersebut dengan judul “Hak 

Perlindungan Anak Di Era Digital (Studi Kasus Pengguna Aplikasi Tik Tok Di 

Desa Pesanggrahan Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto).” Hal ini perlu 

dikaji lebih mendalam sehingga memberikan edukasi kepada orang tua atau 

 
12 An-Nisā (3) : 9 

13 Ramayulis, Tuanku Khatib, Pendidikan Islam Dalam Rumah Tangga, (Jakarta: Kalam 

Mulia, 2001), hlm. 1. 

14 At-Tahrim (66) : 6. 
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bakal orang tua, karena banyak orang tua menyepelekan dan bahkan tidak tahu 

bagaimana seharusnya mengasuh anak. 

B. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian yakni model 

pengasuhan anak di kalangan ibu rumah tangga yang menggunakan Tik Tok. 

Untuk mengupas permasalahan di atas maka dapat dirumuskan: 

1. Bagaimana hak perlindungan anak dalam pandangan sosiologi Hukum 

Islam? 

2. Bagaimana tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap hak perlindungan anak 

pada orang tua pengguna aplikasi Tik Tok di Desa pesanggrahan Mojokerto? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka dapat dijelaskan tujuan 

dari penelitian ini: 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan: 

1) Mendeskripsikan hak perlindungan anak dalam keluarga yang orang 

tuanya menggunakan Tik Tok melalui sudut pandang sosiologi hukum 

Islam 

2) Menganalisis respon dari Sosiologi hukum Islam tentang orang tua yang 

menggunakan aplikasi Tik Tok di Desa Pesanggrahan  

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 
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Secara teoritis penelitian yang dilaksanakan memiliki dampak yang baik 

terutama untuk menambah pengetahuan bagi para pengemban keilmuan 

hukum Islam khususnya hukum keluarga di Indonesia dan dapat 

dijadikan landasan peneliti-peneliti selanjutnya. 

b. Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi terhadap orang 

tua dalam memenuhi hak-hak anak agar tetap bijak dalam menggunakan 

media sosial. Serta dapat dijadikan rujukan dalam memenuhi hak anak di 

tengah berkembangnya teknologi saat ini. 

D. Telaah Pustaka  

Tesis ini membahas tentang hak-hak perlindungan anak di kalangan 

pengguna Tik Tok. Berdasarkan penelusuran buku-buku, karya tulis dan 

penelitian sebelumnya, studi tentang pengasuhan anak masih terbatas, 

sedangkan kajiannya masih dalam skala pembahasan yang sempit. Hal ini 

berkaitan dengan kenyataan bahwa masalah pengasuhan anak selalu 

dihubungkan dengan hukum perkawinan.  

Sejumlah kajian teoretik pengasuhan anak seperti yang dimaksud di 

atas misalnya adalah :“Hubungan Antara Gaya Pengasuhan Orang Tua 

Permisif Dengan Kecanduan Media Sosial Pada Remaja” karya Bagas Gentur 

Noegraha. Dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa pola pengasuhan 

anak sangat berpengaruh terhadap tingkah laku anak, gaya pola asuh permisif 

merupakan gaya yang banyak digunakan oleh orang tua, yakni kasih sayang 

tinggi akan tetapi kontrol terhadap anak rendah, orang tua tidak memberikan 
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batasan dan aturan kepada anak, sehingga perilaku agresif, tidak patuh 

terhadap orang tua, kurang mandiri, emosional dan suka bereksplorasi tumbuh 

pada diri anak.15  

Kemudian penelitian, “Peran Pola Asuh Orang tua di Era Digital” 

karya Aslan yang menyinggung tentang pengasuhan anal, dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa Semakin canggih teknologi, maka pola asuh yang 

diberikan kepada anak juga harus sesuai pada zamannya, sehingga adanya 

sinkronisasi antara pola asuh dengan dengan teknologi yang maju saat ini. 16  

Winda Kustiawan dan Kartini, menjelaskan dalam penelitiannya 

“Media Dan Ketahanan Keluarga Muslim Di Indonesia” bahwa Penggunaan 

media sosial secara wajar untuk sesuatu yang bermanfaat masih diperbolehkan, 

karena untuk menghindari terjadi suatu kesia-siaan dalam menggunakan 

waktu, sebab Islam tidak suka terhadap sesuatu yang berlebihan begitu juga 

dalam hal mengawasi anak menggunakan media telekomunikasi dengan baik 

sangat diperlukan agar anak tidak melakukan hal yang tidak diinginkan.17 

Kemudian dalam penelitian “Model Pengasuhan Keluarga Dalam 

Mengurangi Penggunaan Media Sosial Pada Anak”, karya Ryan Andhika 

Putra menjelaskan bahwa model pendidikan yang diberikan pada anak 

bergantung dari kemampuan finansial orang tua dan lingkungan keluarga 

 
15 Bagas Gentur Noegraha, “Hubungan Antara Gaya Pengasuhan Orang Tua Permisif 

Dengan Kecanduan Media Sosial Pada Remaja”, Skripsi, Universitas Katolik Soegijapranata, 

2021,hlm. 15. 

16 Aslan, “Peran Pola Asuh Orang tua di Era Digital,” Jurnal Studia Insania, volume 7 no 

1, (Mei, 2019), hlm. 22 

17 Winda Kustiawan dan Kartini, “Media Dan Ketahanan Keluarga Muslim Di Indonesia”, 

Jurnal Pemberdayaan Masyarakat, Volume 8: 1 (2020). hlm. 69. 
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tersebut. Pada keluarga yang ekonominya menengah ke atas, memberikan pola 

asuh yang moderat dan demokratis, karena orang tua mampu memberikan 

fasilitas yang memadai dan memberikan pemahaman pada anaknya tentang 

penggunaan media sosial yang baik..18  

Akan tetapi ada model pengasuhan lain yang ada di kota seperti dalam 

penelitian “Pengaruh Penggunaan Jejaring Sosial Dan Gaya Pengasuhan 

Orang tua Terhadap Motivasi Belajar Dan Prestasi Belajar Remaja”, karya 

Kinanti Prabandari menjelaskan bahwa model pengasuhan lain yang ada di 

kota menggunakan gaya otoraritatif dengan memberikan durasi waktu dalam 

penggunaannya.19  

Agar menjadi generasi alpha (generasi yang lahir pertama di dunia 

digital dan sangat akrab dengan teknologi digital) yang unggul, Sigit Purnama, 

dalam workshopnya “Pengasuhan Digital untuk anak generasi Alpha” 

menyampaikan pengasuhan yang dilakukan orang tua terhadap anak antara lain 

mengikuti perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi, mengajarkan 

anak-anak bersosialisasi, turut melatih perkembangan aspek fisik–motorik anak 

dan membekali anak dengan nilai agama.20  

Selanjutnya “Pengasuhan Orang Tua Anak Usia Dini Di Era 

Disrupsi”, karya Mustakim, dkk., bahwa salah satu cara membekali orang tua 

 
18 Ryan Andhika Putra, “Model pengasuhan keluarga dalam mengurangi penggunaan 

media sosial pada anak”, diseminarkan pada tanggal 4 Mei 2019.  

19 Kinanti Prabandari, Pengaruh Penggunaan Jejaring Sosial Dan Gaya Pengasuhan 

Orangtua Terhadap Motivasi Belajar Dan Prestasi Belajar Remaja, Skripsi, Insitut Pertanian Bogor, 

2014, hlm. 6 

20 Sigit Purnama, “Pengasuhan Digital untuk anak generasi Alpha” disampaikan pada 

workshop pada Rapat Tahunan Perkumpulan Program Studi, PGRA tanggal 3-5 April 2018. 
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yang harus siap terhadap kemajuan zaman adalah dengan mengadakan 

pelatihan pengasuhan anak usia dini, dalam pelatihannya memberikan materi 

dan praktek pola asuh anak milenial yang semakin lama tidak dapat lepas dari 

gadget, youtube, sosial media, situs web yang kurang mendidik, dan kecanduan 

game online.21 

Peran dalam pembentukan karakter anak selain menjadi tugas penting 

bagi orang tua, peran seorang guru juga dibutuhkan, Hari Setiadi Muhyani. 

"Peran Orang Tua Dan Guru Dalam Kesadaran Beragama dan Pembelajaran 

Dengan Pemanfaatan Sosial Media" dalam penelitiannya menerangkan 

bahwa, terbukti peran orang tua dengan pola asuh yang telah dilakukan tidak 

dapat mencegah secara langsung dampak negatif dari penggunaan media sosial 

dan tidak mampu secara langsung menanamkan kesadaran religius beragama 

pada anak-anaknya, akan tetapi dibantu adanya peran guru pada saat 

pembelajaran, pencegahan dampak negatif dan penanaman kesadaran religius 

terhadap anak akan tumbuh secara perlahan karena kesadaran religius 

beragama terhadap anak dapat melindungi dari dampak negatif media sosial.22  

Penelitian dari Setiyaningsih L dkk, dengan judul “Paparan Selektif 

Media Sosial Pada Ibu Dan Perilaku Anti Sosial Anak” menerangkan bahwa 

terbukti ketika orang tua terutama ibu yang menggunakan media sosial, secara 

tidak langsung mempengaruhi anak sebanyak 56,7% dan korelasi sekitar 1,568 

 
21 Mustakim, dkk., “Pengasuhan Orang Tua Anak Usia Dini Di Era Disrupsi”, Jurnal 

Inovasi Hasil Pengabdian Masyarakat, Volume 4 Nomor 1 (2021), hlm. 19-34. 

22 Hari Setiadi, Muhyani. "Peran Orang Tua Dan Guru Dalam Kesadaran Beragama dan 

Pembelajaran Dengan Pemanfaatan Sosial Media." Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam Vol.11 

No.1 (2020), hlm. 17-26.  
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karena ibu merupakan kendali teknologi yang membawa trickle effect sehingga 

dampak negatif dari media sosial dapat dipengaruhi oleh ibu.23  

Penelitian “Analisis Fenomena Sosial Media Dan Kaum Milenial: 

Studi Kasus Tik Tok” karya Y. N. Bulele, & Wibowo, T, bahwa media sosial 

aplikasi Tik Tok yang banyak digunakan oleh kalangan ibu dan anak, secara 

tidak langsung aplikasi ini digunakan sebagai ajang eksistensi untuk 

menunjukkan diri, terutama bagi anak sekolah dasar yang mempunyai rasa 

ingin tahu yang tinggi, mereka akan lebih asik mencoba semua konten yang 

ada pada aplikasi dengan berbagai efek musik, stiker dan gambar 3 dimensi 

lainnya, dibandingkan mengerjakan tugas sekolah.24  

Dengan begitu pengawasan dan komunikasi merupakan hal yang 

penting antara orang tua dan anak untuk menghindari kemungkinan-

kemungkinan hal negatif yang terjadi, “Pengaruh Media Sosial Terhadap 

Intensitas Hubungan Komunikasi Orang Tua Dan Anak Usia Dini” karya 

Marlina menjelaskan bahwa adanya jarak antara anak dengan orang tua tercipta 

karena orang tua lebih sering memegang handphone dan terbentuknya relasi 

antara orang tua dengan orang luar, sehingga anak merasa tidak dihargai hingga 

anak menginginkan orang tua baru yang dapat mereka ajak bermain dan 

bercanda dan memberikan banyak perhatian.25  

 
23

 Setiyaningsih L dkk, “Paparan Selektif Media Sosial Pada Ibu Dan Perilaku Anti Sosial 

Anak”, Jurnal Komunikasi Nusantara (2021), Vol. 3 No. 1, hlm. 1-11. 
24 Y. N. Bulele, & Wibowo, T, “Analisis fenomena sosial media dan kaum milenial: studi 

kasus TikTok.”, In Conference on Business, Social Sciences and Innovation Technology, Vol. 1, No. 

1, hlm. 565-572. 

25 Marlina, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Intensitas Hubungan Komunikasi Orang Tua 

Dan Anak Usia Dini”, Komunikasiana: Journal of Communication Studies, (2018). 



15 

 

 

 

Agar tidak semakin banyak anak yang merasa tidak dihargai dan 

banyak anak yang terkena dampak negatif dari media sosial, maka Muhammad 

Rizki Febrian dalam penelitiannya“Konsep Maqashid Al-Syariah Dalam 

Menjaga Fitrah Anak Maqashid al-Syari’ah” dalam menjaga fitrah anak, 

madrasah pertama bagi anak-anaknya dalam menjalankan konsep tersebut 

adalah orang tua, hal ini menunjukkan kebenaran firman Allah Ta’ala yang 

memerintahkan agar para orang tua, khususnya seorang bapak, untuk menjaga 

keluarganya dengan memberikan pengasuhan, perlindungan, pembelajaran 

adalah orang tua, sehingga didapatkan kebaikan yang merata bagi ayah, ibu, 

anak dan masyarakat.26 

Setelah mengumpulkan dan memahami beberapa penelitian 

sebelumnya yang telah penyusun sebutkan, fokus dari penelitian-penelitian 

tersebut lebih kepada cara orang tua menangani anak yang terdampak oleh 

media sosial dan penanggulangannya, serta dampak dari media sosial baik itu 

positif dan negatifnya. Adapun pada penelitian ini, penyusun akan memfokus 

kepada penggunaan media sosial di kalangan orang tua terhadap kepribadian 

anak yang dilihat dari perspektif psikologi keluarga, Ḥaḍanah dan ekologis 

pengasuhan, penelitian ini akan penyusun laksanakan di Desa Pesanggrahan 

Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto. 

E. Kerangka Teoretik 

 
26 Muhammad Rizki Febrian, “Konsep Maqashid Al-Syariah Dalam Menjaga Fitrah Anak”, 

Al-Majaalis: Jurnal Dirasat Islamiyah Vol.7, No.1 (2019), hlm. 73-116. 
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Penelitian ini merupakan kajian terhadap pengasuhan anak di kalangan 

pengguna Tik Tok, yang berkaitan dengan pemenuhan hak anak untuk 

menjamin terpenuhinya hak perlindungan terhadap anak. Untuk menganalisis 

permasalahan lebih jauh, maka penyusun akan menggunakan beberapa teori 

sebagai berikut:  

1. Pengasuhan anak (Ḥaḍanah) dalam keluarga Islam 

Dalam Islam terdapat beberapa prinsip pokok pengasuhan anak 

yakni:  

a. Perlindungan terhadap anak merupakan hak dari setiap anak, seperti yang 

telah diatur di dalam al-Qur’an dan Undang-undang. Perlindungan yang 

diberikan orang tua terhadap anak akan membuat anak hidup tenang dan 

tentram. Dalam melakukan perlindungan orang tua wajib melindungi 

anaknya dari dua aspek yaitu perlindungan secara fisik dan perlindungan 

secara mental atau jiwa termasuk pada psikologis anak. 

b. Kasih Sayang 

Kasih sayang merupakan sikap mengayomi, peduli, merawat, mengasihi 

sesama manusia, sedangkan kasih sayang orang tua kepada anak adalah 

dengan membesarkan dan mendidiknya. Kasih sayang juga sebagai 

fondasi utama anak dalam membentuk kepribadian. 

c. Pendidikan 

Pendidikan yang diberikan orang tua terhadap anak ada dua macam 

antara lain: 
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1) Pendidikan formal terdiri dari pendidikan yang didapat dari bangku 

sekolah dan pendidikan dari lembaga formal yang lain. 

2) Pendidikan non formal terdiri dari pendidikan lingkungan keluarga, 

masyarakat, pelatihan non formal lainnya. 

Dengan teori ini dapat diketahui konsep pengasuhan anak dalam 

keluarga Islam, kemudian di hubungkan dengan pengasuhan anak keluarga 

yang menggunakan aplikasi Tik Tok apakah telah terpenuhi hak 

perlindungan terhadap anaknya atau belum. 

2. Ekologi Pengasuhan 

Ekologi pengasuhan membahas hubungan antara keluarga dengan 

lingkungan, perubahan-perubahan baik dari sosial-ekonomi, teknologi dan 

politik akan berdampak pada perubahan keluarga dan masyarakat. Para 

peneliti luar memposisikan sosialisasi anak-anak sebagai poros dari ekologi 

keluarga, penempatan anak sebagai pusat karena anak dapat berinteraksi 

secara langsung dengan lingkungan sekitarnya yakni lingkungan mikro 

sistem yang merupakan lingkungan terdekat dari anak meliputi keluarga, 

sekolah, teman sebaya, dan tetangga.27 Keberhasilan pengasuhan anak 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya terutama lingkungan 

keluarganya, adanya pengaruh-pengaruh sistem yang ada dalam keluarga 

dan lingkungannya seperti makro sistem, meso sistem, mikro sistem dan 

korono sistem membuat keluarga berubah. Namun dari perubahan yang 

 
27 Uswatun Hasanah dan Kenty Martiastuti, Ekologi Keluarga (Sinergisme Keluarga dan 

Lingkungan, Cet. Ke-1 (Depok: Karima, 2020), hlm. 67.  
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paling berpengaruh terhadap suatu keluarga adalah perubahan yang berasal 

dari dalam atau disebut dengan mikro sistem, efek dari sistem ini terdapat 

pada relasi antara anak dan orang tua dalam keluarga yang berupa pola asuh 

orang tua, gaya pengasuhan yang diberikan orang tua kepada anak akan 

berdampak pada perilaku anak. Adapun sistem tersebut juga diperkuat 

dengan korono sistem, sistem ini berpengaruh pada perubahan gaya 

pengasuhan sesuai dengan zaman dan perubahan masyarakat.28 Dengan 

adanya kemajuan teknologi yang tidak dapat dihindari, maka dengan begitu 

orang tua harus mengasuh anaknya sesuai zaman akan tetapi tidak sampai 

memberikan efek negatif dalam pengasuhannya, salah satu cara agar anak 

tetap mengikuti zaman dan tidak berubah jauh dari nilai dan norma agama 

dalam perilaku dan kepribadiannya dengan cara orang tua memberikan 

contoh yang baik dalam bertindak meskipun mengikuti kemajuan teknologi 

yang ada. 

Oleh karena itu, teori ḥaḍanah, kaidah Fiqiyah dan ekologi pengasuhan 

akan menjawab permasalahan yang ada saat ini, yakni orang tua yang kurang 

bijak dalam menggunakan media sosial sehingga akan mempengaruhi anak. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

 
28 Sri Lestari, Psikologi Keluarga, hlm. 40. 
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Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan jenis penelitian field 

research. Dengan mengkaji pengasuhan orang tua yang menggunakan Tik 

Tok terhadap pemenuhan hak perlindungan anaknya. 

2. Sifat penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian hukum dan bersifat deskriptif 

analitik yakni dengan fokus pemecahan masalah dengan menyajikan 

menjelaskan secara objektif data-data tersebut kemudian dianalisis. Peneliti 

menguraikan secara sistematis pandangan empiris terhadap pengaruh ibu 

yang menggunakan aplikasi Tik Tok terhadap pengasuhan anak dalam 

keluarga muslim saat ini. 

3. Pendekatan penelitian 

Adapun pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini 

yakni Sosiologi hukum Islam yaitu pendekatan ini memfokuskan pada 

hukum yang ada di sosial masyarakat Islam yang sudah mendarah daging di 

Indonesia. Dengan arti secara psikologi dapat menjawab rumusan masalah, 

sehingga dapat ditinjau lebih jauh fenomena pemenuhan hak perlindungan 

anak dalam pengasuhan anak yang orang tuanya menggunakan aplikasi Tik 

Tok. 

4. Sumber Data 

Agar dapat memecahkan permasalahan yang ada, terkait dengan 

pengasuhan anak yang dilakukan oleh 10 (sepuluh) ibu rumah tangga 

sebagai pengguna aktif aplikasi Tik Tok, maka penyusun memerlukan 

sumber data sebagai berikut : 
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a. Data Primer, yakni data yang didapatkan dari penelitian lapangan (field 

research), yang didapatkan dari informan dengan wawancara dan 

melakukan pengamatan secara langsung orang tua pengguna aplikasi Tik 

Tok. 

b. Data Sekunder, yakni data yang menunjang data primer yang didapatkan 

dari buku-buku, kitab-kitab, jurnal-jurnal dan media lainnya yang 

berkaitan dengan media sosial pola asuh anak pada kalangan pengguna 

kecanggihan digital terutama aplikasi Tik Tok. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Cara untuk mengungkap data informasi penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti yang sesuai dengan lingkup penelitian yang disebut teknik 

pengumpulan data.29 Teknik pengumpulan data harus sesuai dengan data 

dan dirancang secara baik serta sistematis agar data yang dikumpulkan 

sesuai dengan permasalahan yang diteliti. 

Sebagai penelitian field research pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara wawancara kepada informan yang menggunakan aplikasi Tik 

Tok dengan kurun waktu 1-3 tahun, sudah berumah tangga serta memiliki 

anak yang berumur 4-15 tahun. Adapun bahan sekunder yang diperlukan 

sebagai penunjang penelitian ini adalah buku-buku, kitab-kitab, hasil karya 

ilmiah, ensiklopedi, dan seterusnya yang ada kaitannya dengan penelitian 

ini.   

 
29 Masruhan, Metodologi Penelitian (Hukum), (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 

hlm. 74. 
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6. Analisis Data 

Analisis data adalah bagian terpenting dalam sebuah penelitian, 

maka harus dikelompokkan berdasarkan variabel-variabel yang terikat, 

teknik penyajian data harus diteliti untuk menjawab rumusan masalah.30 

Analisis data merupakan penyederhanaan agar lebih mudah dipahami dan 

diterapkan. Dalam hal ini penyusun menganalisis data yang terkumpul 

secara kualitatif dengan menggunakan metode deduktif. Yakni penarikan 

kesimpulan yang berawal dari hal yang umum kepada hal yang khusus. 

Dengan arti model pola asuh anak pada keluarga secara umum, kemudian 

dikorelasikan dengan permasalahan yang ada saat ini dari dampak media 

sosial penggunaan Tik Tok pada ibu rumah tangga secara khusus. 

Menjelaskan dan menggambarkan dengan aturan yang berlaku dengan 

dikaitkan dengan kenyataan yang terjadi dan akhirnya diambil kesimpulan.  

G. Sistematika Pembahasan 

Adanya sistematika pembahasan ditujukan untuk memudahkan 

permasalahan dalam penelitian. Supaya mampu memberikan pemahaman 

secara utuh, permasalahan yang disusun oleh peneliti secara sistematis sebagai 

berikut: 

Bab I, berisi pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang 

masalah yang memuat uraian alasan pembuatan tesis ini, selanjutnya rumusan 

masalah yang secara rinci memuat masalah yang diteliti, kemudian tujuan dan 

 
30 Sri Kumalaningsih , Metode Penelitian Kupas Tuntas Cara Mencapai Tujuan, (Malang: 

UB Press, 2017), hlm 77. 
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kegunaan penelitian yang merupakan maksud dan manfaat tulisan ini, 

kemudian telaah pustaka yakni kajian terhadap penelitian terdahulu guna 

mengetahui subjek penelitian dan mengetahui perbedaan penelitian, kemudian 

berisi kerangka teoretik yang merupakan teori-teori yang akan digunakan 

membedah permasalahan tersebut, kemudian berisi metode penelitian yang 

menjelaskan metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian mulai 

dari jenis penelitian, pendekatan yang akan digunakan, teknik pengumpulan 

data dan analisis data selanjutnya berisi tentang sistematika pembahasan yang 

menjelaskan alur penyusunan tesis. 

Bab II, dalam bab ini memuat tentang penjelasan umum hak-hak anak 

yang terdapat pada hukum keluarga Islam keluarga, fungsi dalam pemeuhan 

hak perlindungan anak dalam menggunakan media sosial, , konsep pengasuhan 

anak baik dari Islam dan ekologi pengasuhan dalam keluarga muslim. 

Bab III, dalam bab ini peneliti menjelaskan secara umum letak 

geografis dari Desa Pesanggraha Mojokerto, serta prakti pemenuhan hak 

perlindungan anak pada keluarga yang orang tuanya menggunakan aplikasi Tik 

Tok. 

Bab IV, pada bab ini merupakan inti dari penelitian yakni analisis. Pada 

bab ini peneliti menjabarkan hasil interpretasi hasil observasi yang peneliti 

lakukan dan dianalisa secara sosiologis yuridis..  

Bab V, memuat kesimpulan dari pemenuhan hak perlindungan dari 

pengasuhan anak pada kalangan ibu rumah tangga yang menggunakan aplikasi 

Tik Tok dan saran untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah penyusun kemukakan pada 

bab-bab sebelumnya tentang pengasuhan anak pada keluarga yang 

menggunakan aplikasi Tik Tok di Desa Pesanggrahan, Kecamatan Kutorejo, 

Kabupaten Mojokerto maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hak perlindungan dalam pandangan sosiologi hukum Islam yaitu 

perlindungan hak-hak anak dari hal yang membahayakan diri anak dan 

merusak anak baik saat itu atau untuk ke depannya, di dalam hukum Islam 

telah mengatur bagaimana seharusnya perlindungan terhadap hak-hak anak 

seperti melindungi dari hal yang merusak jasamani seperti pemenuhan 

terhadap nafkah, hak hidup dan Pendidikan yang layak. Kemudian 

perlindungan terhadap rohaninya dengan memberikan contoh yang baik dari 

tingkah laku dan akhlak, hak mendapatkan pembelajaran terkait dengan 

agama, serta pengawasan dari hal-hal yang menyimpang di dalam norma 

agama. 

2. Dari hasil analisis terhadap 6 keluarga pengguna aplikasi Tik Tok di desa 

Pesanggrahan Mojokerto dapat dikelompokkan ke dalam 2 model 

perlindungan yaitu perlindungan dengan pengawasan dan dengan 

bimbingan orang tua atau Child Protection yaitu dengan memberikan akses 

untuk anak menggunakan aplikasi Tik Tok namun dengan pengawasan 

orang tua yakni dengan memilah dan memilih tontonan yang sesuai dengan 
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usianya sebagaimana yang diterapkan oleh Ibu Luluk, cara yang digunakan 

oleh ibu tersebut sudah sesuai dengan sosiologi hukum Islam yaitu dengan 

memberikan pengawasan dan pendampingan saat anak bermain Tik Tok 

kemudian memfilter video yang sesuai dengan usianya. 

Selanjutnya, model yang kedua yaitu dengan memberikan 

kebebasan, pada model kedua ini banyak dari anak yang terjadi 

penyimpangan imbas dari bermedia sosial dan tontonan yang tidak sesuai 

dengan usianya, peran orang tua apabila ditinjau dari sosiologi hukum Islam 

sudah terjadi penyimpangan dengan tidak melindungi hak anak untuk 

mendapatkan hal yang sesuai dengan usianya, di dalam Islam sendiri 

menjelaskan bahwa peran orang tua sangat penting dalam membentuk 

karakter anak sejak kecil sehingga sesuai dengan norma Islam, peran 

sebagai figur yang dapat dicontoh, dan peran orang tua melindungi anak dari 

hal-hal yang menyimpang dari norma agama dan sosial. 

B. Saran  

Pada bagian akhir tesis ini, penyusun mencoba memberikan saran dan 

kontribusi sebagai masukan dan pertimbangan bagi peneliti dibidang hukum 

keluarga, serta pada masyarakat khususnya yang berkaitan dengan 

pembahasan pada tema ini sebagai berikut: 

1. Perlu adanya introspeksi bagi setiap orang tua dalam menggunakan media 

sosial karena yang dilakukan orang tua pasti akan diikuti oleh anak.  
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2. Perlu adanya sosialisasi dari kepala desa tentang media sosial dan keluarga 

serta dampak yang ditimbulkan untuk dijadikan bekal bagi para orang tua 

ataupun calon orang tua untuk mendidik anak. 

3.  Sebaiknya batasan usia pada media sosial lebih diketatkan lagi agar tidak 

ada anak yang menggunakan media sosial di luar batas kewajaran. 

4. Perlu meningkatkan pengawasan pola asuh anak terhadap penggunaan 

sosial media yang dimulai dari orang tua, agar anak memiliki kepribadian 

yang baik sebagai bekal dimasa depan. 
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